BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Data
Data yang diperluksn dalam penelitisn ini sads 2
macam, yaitu :

1. Data kuslitatif, yaitu dsta yang tidak dspat dihi-
tung secara langsung, yang termasuk ke dalsm Jenis
data ini islah catatan lapangan mengenai kedisipli-
nan mengajar guru, prestasi belsijsr siswa dulsw
bidang studi Pendidikan Agsma Islam (PAI), sejarah
berdirinys dan perkembsngan MTs. Midanutta lim
serta kurikulumnys.

2. Datsa kuéiitatif, vaitu dats ysng dapat dihitung
secara langsung ksrena berups asnghks-angks. Data ini
meliputi dokumentasi mengenai Jjumlah gurnu Jdan
karyswsn, Jumlsh siswa, fasilitas-fa=zilitas vang
menunjang pelaksanaan proses belsjar mengaiar,
serta angks-angka ysng diperoleh dari Jawaban
angket .

B. Sumber Data
Sumber data ialah subyek yang dapat memberilan
informasi tentang data yang diperlukan dalsm peneii-
tian ini. Berdasarkan data yang diperlukasn, maks untuk
memperolehnys perlu dilskuksn penggslisn dsts terhadap
berbagai unsur dikalangan MTs Midanuttas lim vang sada

kaitannya dengan masslsh ini. Unsnr-nnsuar tersebut
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dibedskan menjsdi dus, yakni manusis dan non manvsisa.

Untuk 1lebih jelasnys dapat dikemukskan sebsgai beri-

kut:

1. Sumber data mennusia, dalam hsl ini meliputi kepalsa
sekolah, guru serta siswa kelas I, II, III.

2. Sumber dats non manusia yang berupa keadaan fisik
MTs Midanutts lim dan dokumen-dokumen yang dapat
memberikan informasi tentang data yang
diperlukan.

C. Teknik Penelitian dan Subyek Penelitisn
1. Populasi

Penentuan populasi wmerupskan langksh yang
harus dilskuksn sebelum melskuksn kegistan peneli-
tian. Karens sasaran yang ingin dimengerti melaluil
penelitian adalsh kenyataan populssi itu sendiri.
Pengertian populssi ini banyak dikemukskan oleh
pars ahli. Menurut Sutrisno Hadi, populasi merupa-
kan "semus individun untuk sisps kenyataan-kKenyataan
yang diperoleh dari sampel itu hendsak di generali-
Sa$ikan."1Sed&ng Mardsalis mengemukakan: "Pads
kenystssnnya populssi itu adalah sekumpulan kasus
yang perlun memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus
tersebut dapat berupa orang, barang, binatang, hal

atau peristiwa.”

1. Sutrisno Haol. Metodelogl Resesrch, Jilid 1, Yayasan

Fenerhitan Fak., Fsikologi UGEM, Yogyakarta, 9%, hal. 71




ab)

A
Y

Dengan demikian popilasi'mg?qpakan aelaral
individu (subyek) yang akan ditelitifdiselidiki.

Adapun populasi dalsm perelitian ini saalalb
selurnh siswa MTs., Midanutta lim yakni kelas I, II,
111 pada tahun ajaran 1999/2000. Dengan perinciasn
siswas kelas I berjumlah 91 orsng, kelas II berjum-
lah 72 orang, dan kelss III berjumlah 77 orang,
sehinggs seluruhnya berjumlah 240 siswa.
Teknik Sampling

Mengingat banyaknys populssi dan keterbata-
san tenaga, biaya dan waktu, maka penulis mengguma-
kan teknik proporsional random sampling, ysitu
mengambil sampel berdssarkan masing-masing proporsi
( kelas I, 11, dan III ) yang dilakukaen secars
scak. Dan jumlah individu dari masing-masing hkelsas
ini berbeds , jadi cara penentuan sampel ini adalah

sebagail berikut:

25

1. Kelas I = e————— xgt = 28
100
725

2. RKelss II = —-—-—-——- x 72 = 18
100
25

3. Kelag 111 = --—-=--- x 77 = 19
100

Selanjutnya agar semus individu mempunysil
kesempstan untuk menjadi samprl dalasm penelitian,
maka digunakan pengsmbilamn sampel secaras acak

dengsn cara undisn.



3. Sampel

Mengingsat besarnyas Jumlah populssi vyang
ada, penulis merass perlu untuk menentukan sampel
dalam penelitian ini. Sampel 1ialah sekelompok
subyek yang dipilih untuk mewskili seluruh anggota
kelompok yang menjasdl sassran generalisasi kesimpu-
lan yang diperoleh.“z Sedangkasn mengenai Jjumlsah
sampel vyang akan diambil, penulis berpedoman pada
pendapat Suharsimi Arikunto berikut ini. "Untuk
sekedar ancer-ancer maka spabila subyeknys kurang
dari 100, lebih baik dismbil semuns sehingds peneli-
tiannya merupaksn penelitisn populasi. BSelanjutays
djika Jumlah subyeknys besar dapat diambil antars
10-15 % atau lebih."3

Dalam penelitisn ini pennlis mengambil 25¥%
dari populasi yasng adsa, yaitu Z5b% dari 240 sadsalah
60 siswa. Adspun perincisnnyas adalsh sebagai beri-
kut
- Kelss I adalah sebanysk 23 siswa (25% dari 91)
- Kelas II sadslsh sebanyak 18 siswz ( 28% dari 72%
- Kelas 111 adslsah sebsnyak 19 siswa (25% dari 77)

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalsh “"pengsmstan dan pencataltan

deo Mo Mob., /il Blreteolr Fenelitian Mendidigearn., Angkass
Barmdung. cebt. . 1993, hal. 45

E. o Bubharsimil Srikunto, Prosedors Penelitise: Host

tan praktek, Hineka Cipta, dakarta, 1994, cet. X hal
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dengan sistemstik fenomensa-fenomens yang diselldi-
ki."¢ Dengan demikian metode obseryési ini menggu-
nskan aslat indera (terutama mata}.-ﬁenurut H. Mok,
Ali pelakssnszan metode observasi ini dapat ditempuh
dengan tigs cara , yakni: Observssi langsung vang
dilskukan tanps perantara, observasﬁ tidak langsung
vang menggunskan suatu slat =atau caras sebagail
perantara, dan partisipasi yang dilskukan dengan
melibatkan diri dseslsm situasi obyek yang diteliti.

Dari ketiga caras tersebut peneliti cenden-
rung menggunakan observasi langsung ke obyek pene-
1itisn untuk memperuoleh data ysng Sesual dengan
tujuan. Sebsgsi pertimbangan dslam penggunasn
metode observasi lsngsung ini adalsah:

a. Menghindsri terhadap data yang kemanghkinan
kesalahan daslsm interpretasi terhadap data vyang
diperoleh melalui angket maupun wawancara.

b. Mengetshui secara langsung dengan mengamati
keadasn-keadaan obyek yang diteliti.

Dengan metode observasi ini dspat diketahul
tentsng kondisi fisik MTs. Midsnutta lim, sSarans
dan presarasna pendidikan dan berlangsungya belaiar
mengajsar.

Z. Interview (wawancara)

Wswancars merupsken suabtu teknik pengampu-

4. Sutrisno Hadi, Metodologl Resserch, Ji13id 2 ek
affset, Yogyakarta, 1991, hal. 136




lan datas dengan jaslan mengadakan komunikasi dengsn
sumber dats, komunikasi tersebut dilakukan dergan
dislog ( tanys Jjawsab) secara lisan, baik langsung
msupun tidak langsung.s :
Dalam penelitian ini, metode interview
diperlnkan unutk memperoleh dats dari kepala schko-
1sh dan gurn bidang studi PAI. Sedanghksn alat vyang
digunskan dalam wawancara ini adalah memakal tape
recorder, selanjutnys sgar metode interview (wawan-
cara) ini dapat mengumpulkan dats yang diperlukan
dengan sebaik mungkin, maka penelitil menynsun
penduan wawancars terlebih dahulu, sehinggda per-
tanyaan yang disjukan Lerarah dan tidask bertele-
tele. Dan pencatatan terhadsp intisari dari infor-
masi yang diberikan oleh sumber dats dilakukan
dengsn segera, Namun demikian penulis tetap berussa-
hs sagar sussana penelitian terasa lebih luwes dan
terjalin hubungan kekelusrgaan dengan sumber daca.
3. Dokumentasi
Metode dokumentsasi sdalah cars pengumpulan
dats dengsn mempelajari dsta-dats ysng telah dido-
knmentssikan. Suharsimi Arikunto mengatskan: 7 di
dalsm melaksansksn metode dokumentasi, penelitil
menyelidiki bends-benda tertulis sepertl bukn-bukn,
meialsah, dokumen peraturan-peraturan, notulen

Y, 1. Diumbur das Mohb. Suryvo, Bimbinos
Sekolah, Ov. [ima,tt, Bandung, cet. XV [ i A
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rapat, catatan harian dan sebagainya{“s

Dalam penelitian ini, metéde dokumentasi
dipergunaksn untuk memperoleh data sejarah berdir
dan berkembsngnya MTs Midanuntta lim, struktur
orgsnisasi, kurikulum, Jjumlah tenaga edukatii,dan
karyswan serta jumlah siswa. Untnk keperluan terse-
but, selsin menghubungi kepala sekolah peneliti
juga menghubungi kepala tats usaha dan wakasek
urusan kurikulum.

4, Guestioner (anghketi)

Mermrut Bimo Walgino, angket adalah,” suatu
daftar yang berisi pertanyasn-pertanyssn yang harus
dijawab atau dikerjskan oleh responden.“7 Metode
angket digunakasn untuk memperoleh informasi dari
siswa mengdenai kedisiplinan guru dalam mengajar
khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Adapun angket yang diperlukan adslsh angket
tertutup, dimasna alternatif Jawabannya telah dise-
diakan, dan responden tinggal memberi tands pada
jawaban yvang dipilihnya.

Teknik Ansalisa Data

Analisa dats merupakan mengorganisasikan dan
mengurutkan dats dalsm pola, katagori dan satuan
urasisn dssar sehingga dapat ditemukasn tema dan diru-

Ha. Buharsimi Arikunto., op. cit. hal. 148

7. Bime Walgine, Himbingan dan Penvuluban di Sekolab,

Offaet, yvogyakarta,l97% cet. 111 hal. &0
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muskan hipotessa kerjas seperti yangtldisarankan olsh
dats .

Berksitan dengsn penulisan skripsi ini, untuk
mengetahui bsagsimana kedisiplinan mengajar gduru dan
prestasi belajar murid bidang studi Pendidikan Agams

Islam, maks digunaksn snalisa Chi Kuadrat (XZ),

vaitu
o ( fo —4ER3
£y
Keterangan
X2 = Chi Kuadrat
f, = Frekuensi yang diperoleh (diobservasi}g‘

0O

Adspun untuk menentukan Trekuensi yang diharap-
kan ( fh ) dihitung dengan menggunakan rumus:
Total Baris

f, = x Total Kolom
N

Sedsng untuk mengetahuil sejsnh mana pengaruhnysa
maka digunakan teknik snaliss data Keoefisiensi Konbi-
gensi ( KK ), yaitu dengan rumus

X2
KK = o a
Keterangan

KK = RKoefisien Kontigensi

Be Lexy Jd. Moleong, Metodolood Permelitisn Fusalitetif,
Remaja Fosda Karyve, Baondung, L9935, hal. 00
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Fak. Feikologi WUEM, Yogyakarta, 19a7, hal. 218
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X2 = Hsrgs Chi Kuadrat yang diperoleh

N = Jumlah responden.lo

Setelsh diketahni Dbessr keeilnya, maks dapsat

dimasnkkan ke dalsm tabel interpretasi sebagail beri-

kut:

Besarnys Nilai Interpretasi

0,91 - 1,00 Sangat tinggi
0.71 - 0,80 Tinggi N
0,41 - 0,70 Cukup

0.21 - 0.40 Rendah
Hegatif - 0.29 Ssngat Rends
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